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ABSTRAK: Penelitian ini mengkaji kenyamanan termal ruang kantor di Mall Pelayanan Publik Barru
dengan fokus pada pemenuhan terhadap standar ASHRAE-55. Kenyamanan termal berperan penting
dalam meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan karyawan, terutama di iklim tropis yang
menghadirkan tantangan lingkungan signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk menilai kondisi termal,
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab ketidaknyamanan, dan mengusulkan intervensi desain untuk
perbaikan. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan menggabungkan pengukuran langsung variabel
lingkungan—suhu, kelembapan, kecepatan udara, dan Mean Radiant Temperature—dengan simulasi
menggunakan perangkat lunak Ecotect. Data pengguna, termasuk insulasi pakaian dan tingkat
metabolisme, juga diintegrasikan untuk menghitung Predicted Mean Vote (PMV) dan Predicted
Percentage of Dissatisfied (PPD). Hasil menunjukkan bahwa ruang kantor tidak memenuhi standar
kenyamanan termal, dengan rata-rata PMV sebesar +1,13 dan PPD sebesar 32%, yang mencerminkan
sensasi termal "sedikit hangat." Faktor utama penyebab ketidaknyamanan adalah paparan radiasi
matahari dari jendela besar di sisi Timur dan distribusi udara dingin yang tidak optimal. Hasil simulasi
mendukung pengukuran ini, menunjukkan kekurangan serupa. Penelitian ini menekankan perlunya
intervensi yang terarah, seperti solusi peneduhan yang lebih baik dan peningkatan sistem HVAC, untuk
mengatasi masalah kenyamanan termal di ruang kantor tropis. Dengan pendekatan gabungan analisis
empiris dan simulasi, penelitian ini memberikan kontribusi pada desain ruang kerja berkelanjutan dan
menjadi dasar bagi studi lanjut dalam mengeksplorasi solusi kenyamanan termal yang inovatif.

Kata kunci: Ruang Kantor, Kenyamanan Termal, Simulasi Ecotect, PPD, PMV

ABSTRAK: This study investigates the thermal comfort of an office space in the Barru Public Service Mall,
with a focus on compliance with ASHRAE-55 standards. Thermal comfort plays a critical role in enhancing
employee productivity and well-being, particularly in tropical climates where environmental challenges are
pronounced. The study aims to assess the thermal environment, identify factors contributing to discomfort,
and propose design interventions for improvement. A quantitative approach was adopted, combining on-
site measurements of environmental variables—temperature, humidity, air velocity, and Mean Radiant
Temperature—with simulations using the Ecotect software. User-centric data, including clothing insulation
and metabolic rates, were also integrated to calculate the Predicted Mean Vote (PMV) and Predicted
Percentage of Dissatisfied (PPD). The findings reveal that the office space fails to meet thermal comfort
standards, with an average PMV of +1.13 and a PPD of 32%, indicating a "slightly warm" thermal
sensation. Major contributing factors include excessive solar heat gain from large eastern-facing windows
and inadequate distribution of conditioned air. Simulation results corroborate these measurements,
suggesting similar deficiencies. This study underscores the need for targeted interventions, such as
enhanced shading solutions and improved HVAC systems, to address thermal comfort issues in tropical
office settings. By providing a dual approach of empirical and simulation-based analysis, this research
contributes to the knowledge of sustainable workspace design and offers a foundation for further studies
exploring innovative thermal comfort solutions.

Keywords: Office Space, Thermal Comfort, Ecotect Simulation, PPD, PMV

1. PENDAHULUAN

Kenyamanan termal di tempat kerja merupakan  Berbagai penelitian menekankan pentingnya menjaga
faktor krusial yang memengaruhi produktivitas, kondisi termal yang optimal dalam lingkungan dalam
kesejahteraan, dan kinerja kognitif karyawan. ruangan. Misalnya, Richardson, et al. [1] dan
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Kaushik, et al. [2] mengungkapkan bahwa kondisi
termal yang nyaman meningkatkan fokus dan
efisiensi, sementara ketidaknyamanan termal
berdampak negatif pada produktivitas dan kesehatan.
Lebih lanjut, penelitian oleh Tanabe, et al. [3]
menunjukkan adanya hubungan langsung antara
kepuasan termal dengan kinerja kerja. Demikian pula,
penelitian pada berbagai jenis bangunan, termasuk
kantor dan sekolah, mendukung temuan bahwa
lingkungan termal yang baik meningkatkan
kesehatan fisik dan kemampuan kognitif [4, 5].
Temuan ini menekankan pentingnya para arsitek dan
manajer fasilitas untuk mengintegrasikan aspek
kenyamanan termal dalam desain ruang kerja guna
menciptakan  lingkungan  yang  mendukung
produktivitas dan kesejahteraan [6].

Namun, banyak ruang kerja yang gagal memenuhi
standar kenyamanan termal ASHRAE-55, yang
diakui secara global. Kekurangan ini sering kali
disebabkan oleh pengaturan suhu yang kurang tepat
dan tingkat kelembapan yang tidak terjaga, yang
berkontribusi pada ketidaknyamanan termal dan
penurunan produktivitas [7-9]. Mulyadi [10]
menyoroti kenyamanan termal yang tidak memadai di
ruang kelas sub urban yang tidak sesuai dengan
standar ASHRAE-55. Demikian pula, Villabona, et
al. [11] mengidentifikasi ketidakefisienan arsitektural
di iklim kering yang gagal memenuhi tolok ukur
kenyamanan termal standar ASHRAE. Temuan ini
menunjukkan  kebutuhan = mendesak  untuk
mengevaluasi kondisi termal ruang kerja dan
menerapkan langkah-langkah yang efektif untuk
memperbaiki kekurangannya [9, 11].

ASHRAE-55 menyediakan kerangka kerja yang
komprehensif untuk menilai kenyamanan termal.
Standar ini menggunakan skala tujuh poin dari
Predicted Mean Vote (PMV), yang berkisar dari -3
(dingin) hingga +3 (panas), untuk mengukur persepsi
termal penghuni. Selain itu, standar ini menghitung
Predicted Percentage of Dissatisfied (PPD) untuk
memperkirakan persentase pengguna yang tidak puas
dengan kondisi termal yang ada, dengan nilai PPD
yang lebih rendah menunjukkan tingkat kepuasan
yang lebih tinggi. Indeks-indeks ini memungkinkan
para peneliti dan praktisi untuk mengukur
kenyamanan termal dan mengidentifikasi
penyimpangan dari standar. Alat simulasi termal
canggih  juga  memfasilitasi  proses ini,
memungkinkan  prediksi dampak lingkungan
terhadap kenyamanan dan membimbing intervensi
untuk mencapai kondisi sesuai dengan Kkriteria
ASHRAE-55.

Dalam studi ini, kondisi termal ruang kantor di
Mall Pelayanan Publik Barru dievaluasi berdasarkan
standar ASHRAE-55. Kantor yang disurvei, yang
terletak di lantai tiga, menghadapi tantangan termal
yang signifikan akibat faktor struktural dan
lingkungan. Ruangan ini memiliki kaca besar di sisi
timur, yang mengeksposnya pada radiasi matahari
yang intens selama jam siang hari. Pilihan desain ini
memperburuk penambahan panas di dalam ruangan,
yang berujung pada ketidaknyamanan termal. Selain
itu, celah yang tidak tertutup rapat pada bangunan
melemahkan efisiensi sistem ventilasi mekanis,
terutama HVAC, yang menyebabkan distribusi udara
dingin yang tidak merata. Studi menunjukkan bahwa
jendela yang tidak terlindungi di sisi timur secara
signifikan meningkatkan kebutuhan energi dan
memperburuk ketidaknyamanan termal [12, 13].
Sistem ventilasi yang tidak efektif memperparah
masalah ini, menurunkan produktivitas dan
konsentrasi penghuni [14, 15].

Penelitian tentang tantangan termal serupa telah
memberikan wawasan tentang solusi potensial.
Misalnya, penggunaan sistem peneduh pada jendela
yang terkena sinar matahari langsung terbukti efektif
dalam mengurangi panas [7]. Peningkatan kinerja
sistem HVAC melalui desain dan perawatan yang
optimal juga menunjukkan peningkatan signifikan
dalam distribusi termal dan kenyamanan pengguna
[16]. Selain itu, integrasi bahan hemat energi seperti
kaca berinsulasi dan penghalang termal canggih dapat
secara signifikan mengurangi perpindahan panas dan
memastikan pengaturan suhu yang lebih baik di
dalam ruangan [5]. Meskipun intervensi ini berhasil
secara individu, diperlukan evaluasi menyeluruh
untuk menentukan efektivitas gabungannya dalam
menghadapi tantangan spesifik di lokasi tertentu.

Meskipun kemajuan ini, masih terdapat
kesenjangan kritis dalam penerapan solusi ini di
ruang kantor di iklim tropis seperti Indonesia.
Penelitian khusus pada lingkungan kantor tropis,
termasuk  konteks sub urban dan urban,
mengungkapkan keterbatasan dalam mengadopsi
solusi kenyamanan termal generik [10]. Sementara
standar global seperti ASHRAE-55 dan ISO 7730
memberikan  kerangka kerja yang Dberharga,
penerapannya secara langsung sering memerlukan
adaptasi pada kondisi iklim lokal. Misalnya, skala
sensasi termal tujuh poin Bedford, yang banyak
digunakan di daerah beriklim sedang, mungkin tidak
sepenuhnya menangkap respons termal penghuni di
iklim tropis yang lembap [17]. Keterbatasan ini
menekankan  perlunya  studi  lokal  yang
mengintegrasikan  persepsi pengguna dengan
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pengukuran lingkungan yang objektif untuk
menyempurnakan model kenyamanan termal.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab
kesenjangan-kesenjangan tersebut dengan melakukan
analisis mendalam terhadap lingkungan termal di
ruang kantor Mall Pelayanan Publik Barru. Tujuan
penelitian meliputi pengukuran tingkat kenyamanan
termal menggunakan indeks PMV dan PPD,
identifikasi faktor utama yang berkontribusi pada
ketidaknyamanan termal, dan evaluasi potensi alat
simulasi seperti Ecotect untuk memodelkan dan
memprediksi kondisi termal secara akurat. Kebaruan
penelitian ini terletak pada pendekatan ganda, yang
menggabungkan pengukuran empiris dengan analisis
berbasis simulasi untuk memberikan pemahaman
yang holistik tentang tantangan termal yang dihadapi
oleh ruang kantor ini. Dengan menyelaraskan
metodologinya dengan standar ASHRAE-55,
penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang
desain dan pengelolaan ruang kerja yang nyaman
secara termal di lingkungan tropis.

Ruang lingkup penelitian ini melampaui sekadar
mengidentifikasi kekurangan dalam lingkungan
termal. Penelitian ini mengeksplorasi intervensi
praktis berbasis bukti yang disesuaikan dengan
karakteristik unik dari kantor yang disurvei. Dengan
fokus pada variabel lingkungan seperti suhu,
kelembapan, dan aliran udara, serta faktor-faktor
berbasis pengguna seperti insulasi pakaian dan
tingkat metabolisme, penelitian ini mengadopsi
pendekatan komprehensif. Temuan penelitian ini
bertujuan untuk memberikan panduan kepada
pembuat kebijakan, arsitek, dan pengelola bangunan
tentang strategi untuk meningkatkan kenyamanan
termal, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang
lebih sehat dan produktif.

2. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini mengukur lingkungan
termal secara kuantitatif. Pengumpulan data untuk
penelitian ini dilakukan sejak 4-8 September 2023.
Pada penelitian ini menggunakan perhitungan dari
nilai Predicted Percentage of Dissatisfied (PPD),
Operative Temperature (Top), dan Predicted Mean
Vote (PMV) dengan analisis obyektif melalui
sofiware Center for Built Environment (CBE)
Thermal Comfort Tool lalu disandingkan dengan
hasil simulasi pada aplikasi Ecotect. Pada penelitian
ini terdiri dari dua variabel yaitu data lingkungan
termal dan data pengguna secara objektif. Data
lingkungan termal diambil dari hasil pengukuran
menggunakan instrumen penelitian yakni terdiri dari
data suhu ruangan (T), kelembapan (Rh), MRT
(Mean radiant temperature) dan kecepatan angin (V).

Sedangkan untuk data pengguna diambil melalui
pengamatan aktivitas secara objektif (met) dan
pakaian yang digunakan saat bekerja (clo).

Terdapat 35 orang pegawai tetap pada ruang
kantor dinas perizinan yang menjadi data pengguna
yang dinilai secara objektif untuk mengetahui data
aktivitas (met) dan pakaian yang digunakan (clo).
Aktivitas pada saat pengambilan data tergolong
dalam kategori sedentary yaitu duduk bekerja dengan
nilai 1.0 Met. Untuk data pakaian yang digunakan
yaitu pakaian seragam pegawai, jika disesuaikan
dalam tabel 2 maka nilai clo sebesar 0,74 clo.

‘ CBE CBE Thermal Comfort Tool

Operative Tempeiature ['C]

Gambar 1. Software CBE Thermal comfort tool

Hasil pengukuran lingkungan termal di input ke
dalam software CBE Thermal comfort tool untuk
melihat hasil kalkulasi nilai PMV dan nilai PPD. Nilai
tersebut di masukkan ke dalam tabel 3.

Pengukuran dilakukan pada ketinggian 1 meter
di atas lantai menurut Hamzah, et al. [4]. Pengukuran
ini juga telah dilakukan oleh Latif, et al. [18]. Selama
lima hari kerja, pengukuran dilakukan di area
perkantoran lantai tiga gedung Mall pelayanan publik
Barru. Data lingkungan termal dikumpulkan setiap
hari antara pukul 08.00 hingga 16.00.

2.1 Instrumen Penelitian

Empat alat Hobo—Hobo Temp / RH Logger
(UX100-011) untuk mengukur profil suhu dan
kelembapan ruangan, alat Hobo Temp / RH / Light /
External (U12-012) dengan tambahan Hot Wire
Anemometer (ESV106) untuk mengukur angin
kecepatan, dan alat suhu Hobo Temp / RH / Globe
(U12-012)—digunakan oleh beberapa instrumen
penelitian objektif untuk mengukur lingkungan
termal.

Alat Hobo data Logger (UX100) digunakan untuk
mendapatkan nilai Profil temperatur ruangan (T) dan
kelembapan ruangan (RH). Alat WBGT Meter untuk
mendapatkan nilai Temperatur Globe (TG). Hot wire
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anomemeter + Hobo Ul2-012 digunakan untuk

mendapatkan nilai kecepatan angin dalam ruangan.
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Gambar 2. Titik pengambilan data pada peta (Kiri) dan
alat pengumpul data (Kanan): a) Hobo-1, Hobo Temp /
RH Logger b) Hobo-2, Hobo Temp/ RH / Light/
External, c) WBGT Meter, d) Anemometer Kawat
Panas (ESV106).

Tabel 1. Spesifikasi alat instrumen penelitian .

No Nama instrument Jangkauan Akurasi Resolusi
1 Hobo Temp / RH  Jangkauan Akurasi: Resolusi
Logger (UX100 -  Temperatur +0,21°C 0,024°C
011) :-20°Cto+70°C  Akurasi:
Temperatur Jangkauan £25% Resolusi
udara kelemapan: 5% 0,05%
Kelembapan RH ~ 95% RH
2 Hobo Temp/ RH /  Jangkauan Akurasi: Resolusi
Light/ External ~ Temperatur +0,21°C 0,024°C
(U12-012) 1-20°Cto+70°C  Akurasi:
Temperatur Jangkauan +25% Resolusi
udara kelemapan : 5% 0,05%
Kelembapan RH ~95% RH
3 Hot Wire Jangkauan Tidak Resolusi
Anemometer kecepatan tersedia 0,01 m/s
(ESV106) angina: 0,01 —
Kecepatan 20 m/s
angin
4 WBGT Meter 87786 Jangkauan Akurasi : - Resolusi
TemperaturGl temperatur: +1°C  (15- 0,1°C
obe 0°C to +80°C 40 °C)
Untuk mengukur tingkat kenyamanan termal
responden digunakan survei pengukuran subjektif.

Pendekatan kuesioner yang digunakan untuk penelitian ini
dimodifikasi dari Wong and Khoo [19] dan penelitian
Hamzah, et al. [20] telah digunakan sebelumnya.

2.2 Nilai Standar Insulasi

Nilai insulasi clo mengadopsi penelitian Al-Ajmi,
dan Nilai clo dari penelitian Lee [21]. Nilai ini diperoleh
dari standar ASHRAES5-2020 [22]. Faktor individu
lainnya yang mempengaruhi kenyamanan termal adalah
persepsi pengguna [23]. Pengumpulan data menunjukkan
bahwa 35 responden pegawai yang menggunakan
pakaiannya adalah seragam pegawai negeri sipil yang
mempunyai nilai 0,74 clo dan terdiri dari rok /celana

panjang serta seragam lengan panjang untuk pria dan
wanita. Duduk dan membaca adalah aktivitas utama
selama pengukuran. Jenis aktivitas ini memiliki tingkat
metabolisme 1,0 [24].

Table 2. Nilai insulasi Clo.

Insulasi Clo

baju lengan pendek 0, 36
Pakaian dalam ruangan khas musim panas 0, 50
rok, lengan pendek, kemeja, sandal, pakaian dalam 0, 54
Kemeja lengan pendek, kaos kaki, sepatu, celana dalam 0,57
Baju lengan panjang 0, 61
Rok selutut, kemeja lengan panjang, full slip 0, 67
Celana kain panjang, lengan panjang, 0,74
Jaket, celana panjang, kemeja lengan panjang 0, 96
Pakaian dalam ruangan khas musim dingin 1,00

Gambar 3. Isometrik ruang kantor lantai 3 gedung
MPP Barru

Gambar 4. Situasi pengambilan data
menggunakan instrumen penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Lingkungan Termal Ruang Kantor.

Proses analisis data didasarkan pada pengumpulan
dan perbandingan data kondisi lingkungan termal dengan
standar ASHRAE 55 [25]. Data tersebut mencakup nilai
yang dihitung untuk MRT dan Top serta nilai yang
diperoleh untuk Ta, RH, dan V. Perhitungan lingkungan
menggunakan metode PMV melalui CBE Thermal
Comfort Tool [26].
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Selanjutnya untuk mengetahui nilai Mean Radiant
Temperature (MRT), dilakukan perhitungan dengan
menggunakan data hasil pengukuran Globe Temperature
(Tg), dan Air Flow Speed (V), sebagai berikut [19]:

MRT =Tg +2.42 xV x (Tg—Ta) 1)

Di mana; MRT adalah Suhu Radiasi Rata-rata [°C],
Tg adalah suhu bola dunia [°C], V adalah kecepatan aliran
udara [m/s], dan Ta adalah suhu udara [°C].

Temperatur operatif / Top (Atas) adalah suhu rata-
rata udara kering ruangan dan suhu radiasi. Secara
matematis perhitungan temperatur operasi (Atas) dapat
ditampilkan sebagai berikut [20]:

Di mana; Top adalah temperatur operatif [°C], MRT
adalah Mean Radiant Temperature [°C], Ta adalah
temperatur udara [°C], dan V adalah kecepatan aliran
udara [m/s].

Data temperatur operatif (Top) adalah data yang
dibutuhkan untuk di input ke dalam software CBE Thermal
comfort tool bersama dengan data temperature (T),
kelembapan (Rh), kecepatan angin (V), Metabolisme
(Met) dan Insulasi pakaian (Clo). Setelah itu didapatkan
hasil nilai PMV (Predicted mean vote) dan nilai PPD
(Predicted percentage of Dissatisfied).

Selanjutnya, hasil pengukuran dari empat titik data
(Hobo-1), dua titik data (hobo-2), dan satu titik data dari
WBGT meter digabungkan dan dirata-ratakan selama lima
hari (4-8 September 2023) pengumpulan. data diubah

Top = {MRT + (Ta x N10V)} / I+N10V 2 dalam variabel waktu pukul 08.00 hingga pukul 16.00
sebagai berikut:
Table 3. Hasil pengukuran lingkungan termal
Variable 08.00 09.00 | 10.00 | 11.00 | 12.00 | 13.00 | 14.00 | 15.00 | 16.00
Temp - Avg °C (Ta) 27,7 27,6 | 27,7 279 279 |279 |278 |278 | 278
RH-Avg % 52,7 50,7 | 514 | 53,6 | 559 |56,7 |572 |579 |571
Air Velocity (m/s) 0,06 0,09 | 0,10 | 0,11 0,11 0,06 | 0,06 | 0,06 | 0,06
Temp Globe - Avg'C (Tg) 27,6 27,7 | 27,9 | 28,1 28,1 28,1 28,1 28,0 | 27,8
MRT °C 27,6 27,7 279 | 281 |282 |281 |281 [280 |278
Temp Operative °C (Top) 27,6 27,7 1279 |28,0 | 28,1 28,1 28,0 | 28,0 | 27,8
PMV 1,04 0,99 [ 1,05 | 1,00 | 1,14 | 1,23 | 1,22 | 121 | 1,13
PPD 28% 26% | 28% | 30% | 32% | 37% | 36% | 36% | 32%
Sensation SW SW SW SW SW SW SW SW SW
. PMV (Predicted Mean Vote)
30.0°C 100% 3
29.5°C 90%
29.0°C 80% 2
28.5°C 70% 1 —
28.0°C - ﬁ— 60% 0
27.5°C Sm===" 50% N S & & S & & $
O O O L O O O
27.0°C 40% I N A
26.5°C 30% —
26.0°C 20% Gambar 6. Nilai PMV rata-rata
3¢ 10% PPD (Predicted P t f Dissatisfied)
25.0°C . . . . . . . . % 100% redicte ercentage o Issatistie
N N N N L L N %
%QQQ q@“ S &90‘9 000'-0 S ¢ 969 § ZZ;
— T g —Tg MRT 40% _—
—Top - en a» RH_Avg% 20%
0%
N N N ..QQ 4400 O O O N
Gambar 5. Profil Temperatur udara (Ta) [°C], MRT [°C], I U R R R

suhu operasi (Top) [°C], dan Temperatur globe (Tg).

Gambar 7. Nilai PPD rata-rata
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Gambar 8. Psikometri standar PMV dan PPD
ASHRAES5-2020 ruang kantor

Berdasarkan perhitungan lingkungan termal,
nilai MRT rata-rata adalah 27,9 °C dan kelembapan
rata-rata 54,8%. Temuan psikometrik menunjukkan
bahwa area perkantoran tidak memenuhi kriteria
standar kenyamanan ASHRAE-55 dengan nilai PPD
32% dan nilai PMV +1,13 yang menunjukkan sensasi
agak hangat (SW).

3.2. Metode Simulasi Termal

Simulasi menggunakan aplikasi Ecotect versi
2011 untuk mengidentifikasi kondisi lingkungan
termal ruangan eksisting kantor secara merata [27].
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Gambar 9. General settings dan thermal properties
simulasi lingkungan termal

Pada bagian general settings dipilih nilai clo 1.0
humidity 54% dan wind speed 0,1 m/s. Hari kerja di
ditetapkan pada hari Senin sampai hari Jumat mulai pukul
08.00 sampai dengan 16.00 sebagai hours operation.
Jumlah pegawai yang bekerja di dalam ruangan yaitu 30
orang. Aktivitas digolongkan sebagai sedentary dimana
pegawai dominan bekerja dan mengetik [28]. Pada bagian

thermal properties ruangan dengan tipe HVAC, setting
thermostat 16°C dan batas atas 28 °C. Hours Operation
dimana AC bekerja pada saat hari kerja (Weekdays) dan
sistem AC tidak beroperasi pada saat hari libur kerja
(Weekend).
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Gambar 10. Schedule pegawai kantor simulasi
lingkungan termal

MODEL

Gambar 11. Modelling simulasi ruangan kantor pada
aplikasi Ecotect

Gambar 12. Input material data simulasi ruangan kantor
pada aplikasi Ecotect

Berikut material data mulai dari material bukaan
kaca yang berada di utara, timur dan selatan yaitu Glass
standard, material lantai menggunakan Concrete
suspended dikarenakan berada di lantai 3 di atas dan di
bawahnya  terdapat ruangan, material dinding
menggunakan ACP dan dinding bata.
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Gambar 13. Mean Radiant Temperature simulasi
ruangan kantor pada aplikasi Ecotect.
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Gambar 14. Nilai PMV simulasi ruangan kantor
pada aplikasi Ecotect.

DAFTAR PUSTAKA

Hasil nilai Mean Radiant Temperature sesuai
dengan hasil pengukuran menggunakan instrumen
penelitian yaitu 28,0 sampai 29,9 °C. begitu pula nilai PMV
(Predicted Mean Vote) ruangan kantor 0,99 sampai 1,23,
nilai ini mengindikasikan secara simulasi bahwa ruangan
tersebut belum memenuhi standar kenyamanan termal
ASHRAE-55.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengevaluasi kenyamanan termal
ruang kantor Mall Pelayanan Publik Barru
berdasarkan  standar =~ ASHRAE-55, dengan
menggabungkan pengukuran empiris dan simulasi
termal. Hasil utama menunjukkan bahwa ruang
kantor tidak memenuhi kriteria kenyamanan termal,
dengan rata-rata PMV sebesar +1,13 dan PPD sebesar
32%, menunjukkan sensasi termal "agak hangat."
Simulasi dengan perangkat Iunak Ecotect
mengonfirmasi hasil pengukuran langsung, dengan
PMV berkisar antara +0,99 hingga +1,23. Analisis
lebih lanjut mengidentifikasi bukaan besar di sisi
timur dan distribusi udara dingin yang tidak optimal
sebagai penyebab utama ketidaknyamanan termal.

Implikasi penelitian ini menyoroti perlunya
intervensi desain, seperti perlindungan terhadap
radiasi matahari dan optimalisasi sistem HVAC,
untuk meningkatkan kenyamanan termal di ruang
kerja tropis. Kontribusi utama studi ini adalah
pendekatan terpadu yang menggabungkan data
objektif dan simulasi, menyediakan wawasan untuk
desain bangunan yang lebih responsif terhadap
kondisi iklim lokal.

Untuk penelitian mendatang, disarankan fokus
pada persepsi subjektif pengguna terhadap
kenyamanan termal, serta eksplorasi solusi inovatif;
seperti integrasi material hemat energi dan sistem
pendinginan pasif. Temuan ini memberikan dasar
penting bagi desain ruang kerja yang lebih efisien,
sehat, dan produktif.
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